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Article Info: Abstract: Learning outcomes in manufacturing company accounting practicums 
serve as an indicator of instructional success, influenced by various factors. 
However, observations at SMK NU Bahrul Ulum Menganti reveal that some 
students still achieve results below the mastery criteria. This situation is suspected 
to be linked to the students' self-regulated learning abilities, academic 
procrastination behaviors, and digital literacy levels. This study aims to analyze the 
influence of self-regulated learning, academic procrastination, and digital literacy 
on learning outcomes in trading and manufacturing company accounting 
practicums, both simultaneously and partially. The study employs a quantitative 
approach using an *ex post facto* research design. The population consists of 128 
Grade XII students specializing in Accounting at SMK NU Bahrul Ulum Menganti 
during the 2025/2026 academic year; the entire population was utilized as the 
sample through a saturated sampling technique. Data were collected via 
questionnaires and documentation, then analyzed using multiple linear regression 
with the aid of SPSS version 26. The results indicate that self-regulated learning, 
academic procrastination, and digital literacy simultaneously exert a significant 
influence on learning outcomes (Sig. = 0.000), with an Adjusted R-Square value of 
0.217. Regarding partial effects, self-regulated learning did not significantly 
influence learning outcomes (Sig. = 0.075 > 0.05); academic procrastination had a 
significant negative effect (Sig. = 0.001 < 0.05); and digital literacy had a significant 
positive effect (Sig. = 0.000 < 0.05). These findings suggest that efforts to improve 
accounting practicum learning outcomes should focus on reducing academic 
procrastination and strengthening students' digital literacy. 
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Pendahuluan 
Pendidikan berperan penting dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan 
kualitas pendidikan yang baik dapat tercermin dari hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik (Yandi et al., 2023). 
Hasil belajar diukur melalui proses penilaian dan 
biasanya dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf 
untuk menentukan tingkat keberhasilan peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran (Desta, 2024). Capaian 
hasil belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. 
Hasil Tes Kemampuan Akademik (TKA) tahun 2025 
menunjukkan rata-rata nilai Matematika siswa SMK 
berada pada angka 34.74, Bahasa Indonesia sekitar 53.62, 
dan Bahasa Inggrissekitar 22.55 (Kemendikdasmen, 
2025).  

Data tersebut menunjukkan  bahwa penguasaan 
kompetensi akademik peserta didik masih tergolong 
rendah. Kondisi ini turut menjadi perhatian pada mata 
pelajaran Praktikum Akuntansi Perusahaan Manufaktur 
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yang menuntut ketelitian, kemampuan numerik, 
pemahaman konsep sistematis, serta keterampilan 
menyusun laporan keuangan secara lengkap (Saruati & 
Susilowibowo, 2020). Apabila kemampuan dasar siswa 
masih rendah, maka hasil belajar praktikum akuntansi 
perusahaan manufaktur berpotensi tidak mencapai 
standar ketuntasan. 

Fakta dilapangan diketahui bahwa hasil belajar 
praktikum akuntansi perusahaan manufaktur siswa 
kelas XII Konsentrasi Keahlian Akuntansi SMK NU 
Bahrul Ulum belum memenuhi Kriteria Ketercapaian 
Tujuan Pembelajaran (KKTP). Berikut ini tabel 
presentase hasil belajar mata pelajaran praktikum 
akuntansi perusahaan manufaktur dari berbagai kelas 
pada Sumatif Akhir Semester (SAS) Ganjil. 

 
Tabel 1. Nilai Sumatif Akhir Semester (SAS) 

Kelas Jumlah 
Siswa 

Hasil Belajar 

Tuntas Tidak 
Tuntas 

XII AK A 32 35% 65% 

XII AK B 34 47% 53% 

XII AK C 31 39% 61% 

XII AK D 31 29% 71% 

Sumber: Data nilai SAS peserta didik kelas XII 
Akuntansi SMK NU Bahrul Ulum (2026) 

 
Mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan 

manufaktur diketahui bahwa KKTP yang ditetapkan 
sekolah untuk mata pelajaran produktif yaitu 70. dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar mata pelajaran 
praktikum akuntansi perusahaan manufaktur peserta 
didik kelas XII belum mencapai standar yang 
diharapkan, masih terdapat banyak siswa yang belum 
memenuhi nilai KKTP. Presentase peserta didik yang 
tuntas atau memiliki nilai di atas KKTP tidak lebih 
banyak dibandingkan dengan peserta didik yang tidak 
tuntas atau memiliki nilai dibawah KKTP. Menurut 
Mulyasa dalam Yuliana & Listiadi (2021) mengatakan 
bahwa suatu hasil belajar dapat dikategorikan baik 
apabila minimal 80% peserta didik mencapai standar 
ketuntasan klasikal.  

Setelah melaksanakan pengamatan langsung 
yang dilakukan peneliti dalam proses belajar mengajar 
kelas XII Akuntansi dan dari hasil wawancara dengan 
guru pengampu mata pelajaran tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat dua faktor utama yang mempengaruhi 
hasil belajar yakni faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal yang diduga memengaruhi hasil belajar yaitu 
yaitu self regulated learning, yang dapat diartikan sebagai 
kemampuan siswa mengatur diri dalam proses belajar. 
Self Regulated Learning merupakan upaya individu 
mengatur diri dalam belajar yang melibatkan aspek 

kognitif, emosi, dan tingkah laku dalam mencapai 
tujuan belajar (Hamonangan & Widyarto, 2019). Dari 
hasil observasi awal yang dilakukan peneliti saat proses 
pembelajaran praktikum akuntansi perusahaan 
manufaktur, sebagian peserta didik belum 
menunjukkan self regulated learning yang baik, ditandai 
kurangnya strategi belajar mandiri, rendahnya motivasi 
belajar di luar jam pelajaran, serta kurang fokus saat 
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan penilitian 
Zahro & Surjanti (2021) dan Ramadhany (2021) 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Hal ini 
disebabkan karena peserta didik memiliki kemampuan 
self regulated learning yang baik, mampu mengatur 
kegiatan belajar secara mandiri, memanfaatkan berbagai 
sumber belajar, sehingga hasil belajar tercapai sesuai 
yang diharapkan.  Namun, hasil penelitian Rahmayani 
et al., (2024) dan Abror (2022) menunjukkan tidak 
terdapat  pengaruh  signifikan Self  Regulated  Learning 
terhadap  hasil  belajar. Hal tersebut disebabkan karena 
tidak semua peserta didik memiliki self regulated learning 
yang baik dalam kegiatan belajar, peserta didik lebih 
bergantung dengan guru selama proses pembelajaran 
sehingga kemampuan self regulated learning yang 
dimiliki belum memberikan dampak yang signifikan 
terhadap hasil belajar. 

Selanjutnya, faktor internal yang diduga 
memengaruhi hasil belajar yaitu Prokrastinasi 
akademik. Prokrastinasi akademik merupakan perilaku 
sadar menunda kegiatan akademik yang muncul dari 
pola pikir atau kebiasaan individu (Vivar-Bravo et al., 
2021). Dari hasil observasi dan wawancara 
menunjukkan banyak peserta didik yang terlambat 
mengumpulkan tugas, mengerjakan tugas mendekati 
tenggat waktu (sistem kebut semalam), bahkan 
menyalin pekerjaan teman karena keterbatasan waktu. 
Berdasarkan penelitian Fitriana et al., (2024) dan 
Zuraidah et al., (2020) menunjukkan prokrastinasi 
akademik berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini 
disebabkan karena peserta didik cenderung mmiliku 
perilaku prokrastinasi akademik, kondisi tersebut 
berdampak pada menurunnya pemahaman peserta 
didik terhadap materi pembelajaran yang akhirnya 
memengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Namun, 
hasil penelitian Makbul & Farida (2023) dan Juniasari et 
al., (2025) menunjukkan bahwa prokrastinasi 
akademik  terdapat pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini disebabkan 
karena terdapat peserta didik yang menunda pengerjaan 
tugas tetapi tetap belajar saat ujian sehingga hasil 
belajarnya tetap baik, jadi semakin rendah tingkat 
prokrastinasi akademik, maka semakin tinggi hasil 
belajar yang diperoleh peserta didik dan sebaliknya. 

Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal 
yang diduga memengaruhi hasil belajar yaituliterasi 
digital. Literasi digital adalah kemampuan seseorang 
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memahami dan menggunakan informasi dalam 
berbagai format dari berbagai sumber melalui teknologi 
(Gilster, 1999). Saat ini, bidang pendidikan telah 
memasuki era society 5.0, dimana teknologi 
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran 
(Rahmawan & Effendi, 2021). Perkembangan era society 
5.0 turut mengubah pola pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar, metode pembelajaran tidak lagi terbatas pada 
metode ceramah semata, melainkan metode 
pembelajaran memanfaatkan teknologi (Sukatin et al., 
2022). Judijanto (2024) menyatakan bahwa peserta didik 
dengan literasi digital yang baik lebih mudah 
mengakses  berbagai sumber  informasi  di internet,  
menggunakan  alat  digital  untuk  mengorganisir  data,  
serta  memanfaatkan teknologi untuk riset dan 
presentasi yang berdampak positif terhadap kualitas 
pembelajaran dan hasil akademik. Walaupun  literasi  
digital  diharapkan dapat mendukung  pencapaian  
akademik  peserta didik,  penerapannya  di berbagai   
sekolah  masih  menghadapi  tantangan yang signifikan. 
Peningkatan dalam hasil belajar dapat dicapai dengan 
memperbaiki tingkat literasi digital peserta didik, ketika 
peserta didik lebih sadar tentang digital, hasil belajar 
mereka akan meningkat (Dewi et al., 2024). 

Berkaitan dengan pembelajaran praktikum 
akuntansi perusahaan manufaktur, literasi digital dapat 
mempermudah proses belajar karena dalam kegiatan 
praktikum sering kali memerlukan penggunaan aplikasi 
pendukung untuk mengerjakan tugas praktikum. 
Namun demikian, hasil observasi awal menunjukkan 
literasi digital peserta didik kelas XII Akuntansi SMK 
NU Bahrul Ulum masih tergolong rendah, Padahal, 
mata pelajaran praktikum akuntansi perusahaan 
manufakturr sangat membutuhkan pemanfaatan 
teknologi digital karena kegiatan pembelajaran pada 
mata pelajaran ini melibatkan pengolahan data 
keuangan yang kompleks, penggunaan berbagai 
software akuntansi, serta pencatatan dan analisis 
transaksi perusahaan manufaktur. Berdasarkan 
penelitian Wulandari & Agusti (2025) dan Rifai et al., 
(2024) menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar. Hal ini 
disebabkan karena peserta didik memiliki kemampuan 
literasi digital yang baik cenderung memanfaatkan 
teknologi dalam preses belajar sehingga hasil belajar 
yang diperoleh menjadi lebih optimal. Namun, hasil 
penelitian Zakaria (2023) dan Manubey et al., (2022) 
menunjukkan  literasi digital tidak terdapat pengaruh 
terhadap hasil belajar. Serupa dengan hal tersebut, 
penelitian yang dilakukan oleh Putri & Hakim (2025) 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan 
signifikan antara literasi digital dan hasil belajar. Hal ini 
dapat terjadi karena kemampun literasi digital yang 
dimiliki peserta didik belum dimanfaatkan secara 
optimal, lebih banyak dimanfaatkan untuk krgiatan 

yang tidak berkaitan dengan kegiatan pembelajaran 
sehingga berdampak yang signifikan terhadap hasil 
belajar. 

Berdasarkan kesenjangan hasil penelitian 
terdahulu dan permasalahan empiris di lapangan, 
penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh self 
regulated learning, prokrastinasi akademik, dan literasi 
digital terhadap hasil belajar praktikum akuntansi 
perusahaan manufaktur, baik secara simultan maupun 
parsial. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus mata 
pelajaran yang diteliti, yaitu Praktikum Akuntansi 
Perusahaan Manufaktur pada peserta didik SMK kelas 
XII Konsentrasi Keahlian Akuntansi, serta pengujian 
tiga variabel independen secara simultan dalam satu 
model penelitian. 

 

Metode  
Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

yang merupakan data penelitian berbentuk angka dan 
kemudian dianalisis menggunakan statistik (Sugiyono, 
2023). Jenis penelitian ini adalah ex post facto. Penelitian 
ex post facto adalah jenis penelitian yang dilakukan untuk 
menganalisis kejadian yang sudah terjadi sebelumnya 
untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab 
terjadinya fenomena tersebut dalam suatu variabel tidak 
memberikan perlakuan atau manipulasi pada fenomena 
yang terjadi (Jariya & Rochmawati, 2022). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh secara langsung dari responden melalui 
penyebaran instrumen kuesioner yang mengukur 
variabel Self Regulated Learning (X1), Prokrastinasi 
Akademik (X2), dan Literasi Digital (X3) pada peserta 
didik kelas XII Akuntansi SMK NU Bahrul Ulum. 
Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui 
dokumentasi nilai Sumatif Akhir Semester (SAS) Ganjil 
mata pelajaran Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Manufaktur tahun ajaran 2025/2026 yang digunakan 
sebagai indikator pengukuran variabel hasil belajar 
peserta didik. Populasi dalam penelitian ini mencakup 
seluruh peserta didik kelas XII Akuntansi SMK NU 
Bahrul Ulum dengan jumlah keseluruhan sebanyak 128 
peserta didik. Penentuan sampel dilakukan 
menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang menjadikan seluruh anggota 
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Instrumen 
kuesioner yang digunakan berupa pernyataan tertutup 
yang telah disusun berdasarkan indikator dari setiap 
variabel penelitian. Setiap jawaban diukur 
menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 
sampai 5. Penyusunan instrumen dilakukan secara 
terstruktur dengan mempertimbangkan kesesuaian 
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antara tujuan penelitian, indikator variabel, dan 
karakteristik responden agar mampu menghasilkan 
data yang relevan dengan fenomena yang diteliti. 

Instrument disusun berdasarkan indikator-
indikator teoritis dari masing-masing variabel 
penelitian, Variabel yang diukur menggunakan 
instrumen kuesioner dalam penelitian ini meliputi Self 
Regulated Learning, Prokrastinasi Akademik, dan Literasi 
Digital. Sebelum digunakan untuk pengumpulan data 
utama, instrument diuji validitas dan reliabilitasnya 
agar data yang dihasilkan memenuhi standar ilmiah. Uji 
validitas instrumen dilakukan terhadap 30 responden di 
luar sampel penelitian dengan mengorelasikan skor tiap 
butir terhadap skor total (taraf signifikansi 5%, r tabel = 
0,361), dan seluruh butir pada ketiga variabel 
independen dinyatakan valid. Uji reliabilitas 
menggunakan Cronbach's Alpha dengan kriteria 
instrumen dinyatakan reliabel apabila nilainya ≥ 0,60. 

Tahapan analisis data dalam penelitian ini diawali 
dengan pengujian asumsi klasik sebagai persyaratan 
sebelum melakukan analisis regresi linier berganda. 
Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memastikan 
bahwa model regresi yang digunakan telah memenuhi 
kriteria statistik sehingga hasil analisis dapat dipercaya 
dan diinterpretasikan secara tepat. Adapun pengujian 
asumsi klasik yang digunakan meliputi uji normalitas, 
multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan linieritas. 
Setelah seluruh pengujian asumsi terpenuhi, tahap 
berikutnya yaitu melakukan analisis pengujian hipotesis 

untuk mengetahui hubungan dan pengaruh 
antarvariabel penelitian. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini dilakukan melalui beberapa analisis 
statistik, yaitu regresi linier berganda, uji simultan (uji 
F), uji parsial (uji t), dan koefisien determinasi (R²). 

 
Hasil dan Diskusi 
Deskripsi Data dan Uji Instrumen 

Responden penelitian berjumlah 128 peserta didik 
kelas XII Akuntansi SMK NU Bahrul Ulum yang 
tersebar pada empat kelas. Hasil analisis deskriptif 
untuk masing-masing variabel sebagai berikut: 

Hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 69,28. Nilai 
tersebut masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan 
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah, 
yaitu sebesar 70, sehingga menunjukkan bahwa capaian 
hasil belajar peserta didik masih belum optimal. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil kategorisasi variabel 
penelitian, (tinggi: X ≥ M+SD; sedang: M–SD ≤ X < 
M+SD; rendah: X < M–SD). Pada variabel Self Regulated 
Learning didominasi oleh kategori sedang sebanyak 90 
peserta didik (70,31%), hal tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta didik telah memiliki kemampuan 
dalam mengatur proses belajarnya, seperti menentukan 
tujuan belajar, mengelola strategi belajar, serta 
melakukan evaluasi terhadap kegiatan belajar, 
meskipun kemampuan tersebut masih berada pada 
tingkat sedang.  

 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Range Min Max Mean Std. Deviation 

Hasil Belajar (Y) 128 42 50 92 69,28 11,186 

Self Regulated Learning 
(X1) 

128 33 16 49 33,25 6,395 

Prokrastinasi 
Akademik (X2) 

128 24 25 49 36,06 5,166 

Literasi Digital (X3) 128 27 23 50 36,25 5,235 

 
Selanjutnya, variabel Prokrastinasi Akademik 

berada pada kategori sedang sebanyak 92 peserta didik 
(71,88%), hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar peserta didik masih menunjukkan kecenderungan 
melakukan penundaan akademik dalam tingkat sedang. 
Kondisi ini menggambarkan bahwa peserta didik masih 
mengalami hambatan dalam mengelola waktu 
penyelesaian tugas akademik, meskipun tingkat 
penundaan belum berada pada kategori yang tinggi.  

Sedangkan variabel Literasi Digital berada pada 
kategori sedang sebanyak 90 peserta didik (70,31%), 
temuan tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta 
didik memiliki kemampuan literasi digital pada tingkat 
sedang, baik dalam aspek penggunaan teknologi, 
kemampuan memahami dan mengevaluasi informasi 

digital, maupun penerapan etika dalam penggunaan 
teknologi untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 
 
Uji Validitas 

Uji validitas instrumen dilakukan terhadap 30 
responden di luar sampel penelitian dengan 
menggunakan korelasi antara skor setiap butir 
pernyataan dan skor total variabel. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada 
ketiga variabel independen memiliki nilai r hitung lebih 
besar dibandingkan r tabel (0,361) pada taraf signifikansi 
5%.  

Nilai koefisien korelasi setiap item berkisar antara 
0,522–0,856 pada variabel Self Regulated Learning, 0,764–
0,914 pada variabel Prokrastinasi Akademik, dan 0,677–
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0,905 pada variabel Literasi Digital. Dengan demikian, 
seluruh butir instrumen pada ketiga variabel penelitian 
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat 
pengumpulan data penelitian. 
 
Uji Reliabilitas 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’
s Alpha 

Kesimpulan 

Self Regulated Learning 0,915 Reliabel 
Prokrastinasi 
Akademik 

0,963 Reliabel 

Literasi Digital 0,943 Reliabel 

 
Hasil uji reliabilitas seluruh variabel memperoleh 

nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60 sehingga instrumen 
penelitian dinyatakan konsisten dan layak digunakan. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 128 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. Deviation 3.73117017 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .062 
Positive .062 

Negative -.047 

Test Statistic .062 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
Hasil uji normalitas dengan One Sample 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) diperoleh nilai sebesar 0,200, lebih besar dari 0,05, 
sehingga data residual dinyatakan berdistribusi normal. 
 
Uji Multikolinearitas 
 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Self Regulated 
Learning 

.969 1.031 

Prokrastinasi 
Akademik 

.960 1.041 

Literasi Digital .990 1.010 

 
Hasil uji multikolinieritas, diketahui bahwa 

seluruh variabel independen memiliki nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak 
mengalami masalah multikolinieritas antarvariabel 
independen. 

 
Uji Heterokedastisitas 

 
Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients   
 

Model B Std. Beta t Sig.  

1 (Constant) -.646 2.238  -.288 .773 

Self Regulated Learning .018 .029 .056 .616 .539 

Prokrastinasi Akademik .052 .036 .130 1.438 .153 

Literasi Digital .036 .035 .092 1.032 .304 

 
Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan 

metode Glejser, diketahui bahwa nilai signifikansi pada 
masing-masing variabel independen menunjukkan nilai 
> 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas, sehingga model regresi 
dinyatakan memenuhi salah satu asumsi klasik dan 
layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 
 
Uji Linieritas 

 
Tabel 7. Hasil Uji Linieritas 

Hubungan Nilai Sig. Deviation From Linearity 
Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan Manufaktur * Self 
Regulated Learning 

0,882 

Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan Manufaktur * 
Prokrastinasi Akademik 

0,314 

Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan Manufaktur * Literasi 
Digital 

0,099 
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Hasil uji linieritas, diketahui bahwa nilai 
Deviation from Linearity pada masing-masing 
hubungan antarvariabel menunjukkan nilai > 0,05. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 
penyimpangan pola hubungan yang signifikan, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Self 
Regulated Learning, Prokrastinasi Akademik, dan Literasi 
Digital memiliki hubungan yang linier terhadap variabel 
hasil belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Manufaktur pada peserta didik kelas XII Akuntansi 
SMK NU Bahrul Ulum. 

 
Uji Hipotesis 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Setelah seluruh uji asumsi klasik terpenuhi, tahap 
selanjutnya dalam penelitian ini adalah melakukan 

pengujian hipotesis melalui analisis regresi linier 
berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan 
untuk mengetahui arah hubungan serta besarnya 
pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Dapat disimpulkan bahwa hassil analisis 
regresi linier berganda secara sistematis dapat 
dirumusan sebagai Y=64,187 + 0,095X1 – 0,221X2 + 
0,273X3 + е. Sehingga Persamaan tersebut menunjukkan 
bahwa nilai konstanta sebesar 64,187 berarti apabila 
variabel Self Regulated Learning, Prokrastinasi Akademik, 
dan Literasi Digital bernilai tetap, maka hasil belajar 
memiliki nilai sebesar 64,187. Koefisien regresi Self 
Regulated Learning (X₁) dan Literasi Digital (X₃) 
menunjukkan arah hubungan positif, sedangkan 
Prokrastinasi Akademik (X₂) menunjukkan arah 
hubungan negatif terhadap hasil belajar. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 64.187 4.131  15.538 .000 

Self Regulated Learning .095 .053 .143 1.793 .075 

Prokrastinasi Akademik -.221 .066 -.268 -3.338 .001 

Literasi Digital .273 .064 .334 4.238 .000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan Manufaktur 

Uji Simultan (F) 
Hasil uji F diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 

12,703 > F tabel sebesar 2,678 dengan nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 
regresi dinyatakan signifikan, sehingga Hipotesis 1 

diterima. Artinya, variabel Self Regulated Learning, 
Prokrastinasi Akademik, dan Literasi Digital secara 
simultan berpengaruh terhadap Hasil Belajar Praktikum 
Akuntansi Perusahaan Manufaktur. 

 
Tabel 9. Hasil Uji Simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 543.383 3 181.128 12.703 .000b 

Residual 1768.047 124 14.258   

Total 2311.430 127    

Uji Parsial (t) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda pada Tabel 8, diperoleh hasil 
pengujian parsial antara variabel Self Regulated Learning, 
Prokrastinasi Akademik, dan Literasi Digital terhadap 
Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Manufaktur sebagai berikut: 
1) Variabel Self Regulated Learning (X1) 

Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa nilai t 
hitung sebesar 1,793 dengan nilai t tabel sebesar 
1,979. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t hitung 
< t tabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,075 > 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
H2 ditolak, yang berarti Self Regulated Learning 
secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi 
Perusahaan Manufaktur. 

2) Variabel Prokrastinasi Akademik (X2) 
Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t hitung 
sebesar -3,338 dengan nilai t tabel sebesar 1,979 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Prokrastinasi Akademik 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar dengan arah hubungan negatif. 
Dengan demikian, H3 diterima, yang berarti 
semakin tinggi tingkat Prokrastinasi Akademik, 
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maka semakin rendah Hasil Belajar Praktikum 
Akuntansi Perusahaan Manufaktur yang diperoleh 
peserta didik. 

3) Variabel Literasi Digital (X3) 
Berdasarkan hasil uji t, diketahui bahwa nilai t 
hitung sebesar 4,238 dengan nilai t tabel sebesar 
1,979. Nilai tersebut menunjukkan bahwa t hitung 
> t tabel dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 

0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
H4 diterima, yang berarti Literasi Digital secara 
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Manufaktur. 
 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .485a .235 .217 3.776 

 
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,217 atau 21,7%. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa variabel Self Regulated Learning, 
Prokrastinasi Akademik, dan Literasi Digital mampu 
menjelaskan variasi perubahan pada variabel Hasil 
Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan Manufaktur 
sebesar 21,7%, sedangkan sisanya sebesar 78,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

 
Pengaruh Self Regulated Learning, Prokrastinasi 
Akademik, dan Literasi Digital secara Simultan 
terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi 
Perusahaan Manufaktur 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 
Self Regulated Learning, Prokrastinasi Akademik, dan 
Literasi Digital secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Manufaktur peserta didik kelas XII Akuntansi SMK NU 
Bahrul Ulum. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 
F hitung sebesar 12,703 lebih besar dibandingkan F tabel 
sebesar 2,678 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. Sehingga, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan 
bahwa Self Regulated Learning, Prokrastinasi Akademik, 
dan Literasi Digital secara simultan berpengaruh 
terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Manufaktur dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan dengan 
teori kognitif sosial yang dikembangkan oleh Albert 
Bandura. Keberhasilan belajar merupakan hasil dari 
interaksi timbal balik antara faktor personal, faktor 
perilaku, dan faktor lingkung yang dikenal sebagai 
konsep reciporal determinism (Bandura, 1986). Dalam 
penelitian ini, Self Regulated Learning merepresentasikan 
faktor personal, Prokrastinasi Akademik 
merepresentasikan faktor perilaku, sedangkan Literasi 
Digital merepresentasikan faktor lingkungan. Interaksi 
ketiga faktor tersebut berperan dalam mendukung 
keberhasilan peserta didik mencapai hasil belajar yang 
optimal.  Temuan penelitian ini sesuai dengan 
penelitian(Zahro & Surjanti (2021) yang menunjukkan 

bahwa Self Regulated Learning berkontribusi terhadap 
hasil belajar peserta didik. Makbul & Farida (2023) juga 
menemukan bahwa Prokrastinasi Akademik 
berpengaruh negatif terhadap hasil belajar, sedangkan 
Saputra et al., (2024) membuktikan bahwa Literasi 
Digital berpengaruh positif terhadap hasil belajar. Selain 
itu, Adha et al., (2022) menunjukkan bahwa Self Regulated 
Learning dan Literasi Digital secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pencapaian hasil belajar Praktikum Akuntansi 
Perusahaan Manufaktur tidak hanya dipengaruhi oleh 
satu faktor, melainkan oleh kombinasi berbagai faktor 
yang saling melengkapi. Kemampuan peserta didik 
dalam mengatur proses belajar, mengendalikan 
kecenderungan menunda tugas, serta memanfaatkan 
teknologi digital secara efektif dapat mendukung proses 
pembelajaran menjadi lebih optimal. Pada 
peembelajaran praktikum akuntansi, peserta didik tidak 
hanya dituntut memahami konsep, tetapi juga mampu 
mengelola waktu, menyelesaikan tugas praktik secara 
tepat, serta memanfaatkan berbagai sumber belajar 
digital untuk memperdalam pemahaman materi. 
Dengan demikian, Self Regulated Learning, Prokrastinasi 
Akademik, dan Literasi Digital secara simultan menjadi 
faktor yang memengaruhi Hasil Belajar Praktikum 
Akuntansi Perusahaan Manufaktur peserta didik. 
 
Pengaruh Self Regulated Learning terhadap Hasil 
Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan Manufaktur 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 
Self Regulated Learning tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Manufaktur peserta didik kelas XII Akuntansi SMK NU 
Bahrul Ulum. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 
t hitung sebesar 1,793 lebih kecil dibandingkan t tabel 
sebesar 1,979 dengan nilai signifikansi sebesar 0,075 > 
0,05. Sehingga, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan 
bahwa Self Regulated Learning berpengaruh terhadap 
Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan 
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Manufaktur dinyatakan ditolak. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Abror (2022) yang 
menunjukkan bahwa self regulated learning tidak 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. 
Penelitian Yustika et al., (2022) juga menunjukkan tidak 
terdapat pengaruh signifikan self regulated learning 
terhadap hasil belajar. Hasil serupa, penelitian Oktaria 
(2022) diperoleh hasil bahwa self regulated learning tidak 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
mahasiswa. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan mengatur proses belajar secara mandiri 
belum menjadi faktor utama dalam menentukan 
keberhasilan belajar apabila tidak didukung oleh 
pengalaman praktik, strategi pembelajaran, maupun 
lingkungan belajar yang memadai. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Manufaktur tidak hanya menuntut kemampuan 
mengatur proses belajar secara mandiri, tetapi juga 
memerlukan keterampilan praktik, ketelitian dalam 
menyusun siklus akuntansi, serta latihan yang 
berkelanjutan. Oleh karena itu, peningkatan Self 
Regulated Learning perlu diimbangi dengan faktor 
pendukung lainnya agar dapat memberikan dampak 
terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa Self Regulated Learning tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Hasil Belajar 
Praktikum Akuntansi Perusahaan Manufaktur. 

 
Pengaruh Prokrastinasi Akademik terhadap Hasil 
Belajar 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 
Prokrastinasi Akademik berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi 
Perusahaan Manufaktur peserta didik kelas XII 
Akuntansi SMK NU Bahrul Ulum. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar -3,338 
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga, 
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa 
Prokrastinasi Akademik berpengaruh terhadap Hasil 
Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan Manufaktur 
dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Makbul & 
Farida (2023) yang menunjukkan bahwa Prokrastinasi 
Akademik berpengaruh negatif terhadap hasil belajar. 
Sparfeldt & Schwabe (2024) juga menyatakan bahwa 
perilaku menunda tugas berdampak pada rendahnya 
prestasi belajar karena peserta didik kehilangan 
kesempatan untuk memahami materi secara lebih 
mendalam. Hasil serupa juga ditemukan dalam 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Huanambal-pérez et al., (2026) yang menyatakan bahwa 
prokrastinasi akademik memberikan pengaruh negatif 
terhadap hasil belajar. Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Fitriana et al., (2024) yang menyatakan 

prokrastinasi akademik terbukti memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat Prokrastinasi Akademik peserta didik, 
maka semakin rendah hasil belajar yang diperoleh. 
Sebaliknya, peserta didik yang mampu mengelola 
waktu dan menyelesaikan tugas tepat waktu memiliki 
kesempatan yang lebih besar untuk memahami materi 
serta mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa Prokrastinasi 
Akademik berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Manufaktur. 

 
Pengaruh Literasi Digital terhadap Hasil Belajar 
Praktikum Akuntansi Perusahaan Manufaktur 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 
Literasi Digital berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Manufaktur peserta didik kelas XII Akuntansi SMK NU 
Bahrul Ulum. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai 
t hitung sebesar 4,238 lebih besar dibandingkan t tabel 
sebesar 1,979 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05. Sehingga, hipotesis keempat (H4) yang 
menyatakan bahwa Literasi Digital berpengaruh 
terhadap Hasil Belajar Praktikum Akuntansi Perusahaan 
Manufaktur dinyatakan diterima. 

Hasil penelitian ini didukung oleh Saputra et al., 
(2024) menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar peserta 
didik. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian 
Soraya et al., (2023) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara literasi digital dan hasil belajar 
peserta didik. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
semakin baik kemampuan literasi digital peserta didik, 
maka semakin tinggi pula hasil belajar yang diperoleh. 
Selanjutnya, penelitian Song et al., (2025) juga 
menemukan bahwa literasi digital memberikan 
pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik 
karena kemampuan memanfaatkan teknologi dapat 
membantu peserta didik memperoleh informasi dan 
mengembangkan pengetahuan secara mandiri. 

Literasi digital merupakan salah satu hal yang 
penting di era digital seperti sekarang, salah satuunya 
dalam pembelajaran praktikum akuntansi perusahaan 
manufaktur. Rifai et al., (2024) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa peserta didik yang menguasai 
literasi digital dapat memanfaatkan teknologi secara 
optimal untuk digunakan pada saat pembelajaran 
sehingga berdampak pada pemahaman materi 
pelajaran. Dalam pembeljaran praktikum akuntansi 
perusahaan manufaktur, kemampuan tersebut sangat 
diperlukan karena peserta didik harus mampu mencari 
referensi mengenai prosedur pencatatan akuntansi dan 
emahami penggunaan aplikasi pengolah data keuangan. 
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Dengan demikian, literasi digital tidak hanya membantu 
peserta didik memperoleh informasi, tetapi juga 
meningkatkan kualitas pemahaman konsep dan 
keterampilan praktik akuntansi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 
baik kemampuan literasi digital yang dimiliki peserta 
didik, maka semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh. 
Kemampuan mengakses, mengevaluasi, dan 
memanfaatkan informasi digital membantu peserta 
didik memperoleh sumber belajar yang lebih beragam 
serta mendukung penyelesaian tugas praktikum secara 
lebih efektif. Oleh karena itu, penguatan literasi digital 
menjadi salah satu upaya yang perlu dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar Praktikum Akuntansi 
Perusahaan Manufaktur. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa Literasi Digital berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Hasil Belajar Praktikum 
Akuntansi Perusahaan Manufaktur. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa (1) 
T\terdapat pengaruh signifikan secara simultan self 
regulated learning, prokrastinasi akademik, dan literasi 
digital terhadap hasil beljar praktkum akuntansi 
perusahaan manufaktur peserta didik kelas XII 
akuntansi SMK NU Bahrul Ulum, (2) tidak terdapat 
pengaruh signifikan self regulated learning terhadap hasil 
belajar praktikum akuntansi perusahaan manufaktur 
peserta didik kelas XII akuntansi  SMK NU Bahrul Ulum, 
(3) terdapat pengaruh negatif dan signifikan 
prokrastinasi akademik terhadap hasil belajar 
praktikum akuntansi perusahaan manufaktur peserta 
didik kelas XII akuntansi SMK NU Bahrul Ulum, (4) 
terdapat pengaruh positif dan signifikan literasi digital 
terhadap hasil belajar praktikum akuntansi perusahaan 
manufaktur peserta didik elas XII akuntansi SMK NU 
Bahrul Ulum.  

Sehingga, temuan ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh 
kemampuan peserta didik dalam mengatur proses 
belajarnya secara mandiri, tetapi juga dipengaruhi oleh 
kemampuan mengendalikan perilaku prokrastinasi 
akademik dan memanfaatkan teknologi digital secara 
efektif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
upaya meningkatkan hasil belajar Praktikum Akuntansi 
Perusahaan Manufaktur perlu dilakukan melalui 
pengembangan kemampuan Self Regulated Learning,  
pengurangan perilaku prokrastinasi akademik, serta 
penguatan literasi digital yang didukung oleh 
lingkungan belajar yang kondusif.  
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